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TRANSLITERASI 

 

Transliterasi Arab-Indonesia  Program Pascasarjana IAIN 

Sunan Ampel Surabaya adalah sebagai berikut:  

 

Arab Indonesia Arab Indonesia 

 ا

 ب

 ت

 ث

 ج

 ح

 خ

 د

 ذ

 ر

 ز

 س

 ش

 ص

 ض

’  

b 

t 

th 

j 

h 

kh 

d 

dh 

r 

z 

s 

sh 

s} 

d} 

 ط

 ظ

 ع

 غ

 ف

 ق

 ك

 ل

 م

 ن

 و

 ه

 ء

 ي

t} 

z} 

‘ 

gh 

f 

q 

k 

l 

m 

n 

w 

h 

’  

Y 

 

Untuk menunjukkan bunyi hidup panjang (madd), maka 

caranya dengan menuliskan coretan horizontal (macron), seperti 

a>, i>, dan u> ( ي  , ا dan  Bunyi hidup dobel (dipthong) Arab .(  و

ditransliterasikan  dengan menggabungkan dua huruf ”ay” dan 

“aw”, seperti layyinah, lawwamah. Kata yang berakhiran ta>’ 

marbu>t}ah  dan berfungsi sebagi sifat (modifier) dan 

mud}af’alayh ditrasnliterasikan dengan”ah”, sedang yang 

berfungsi sebagai mud}af ditransliterasikan  dengan “at”         
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ABSTRAK 

 

 

Kualitas perawi dalam  kajian  hadis sangat penting 

bahkan menjadi bagian yang utama dalam penelitian hadis. Untuk 

memberikan penilaian terhadap para perawi hadis diperlukan 

metode yang akurat dan dapat dipertanggung jawabkan. Metode 

untuk mengetahui keberadaan hadis Nabi beserta penilaian 

terhadap kualitasnya dikenal dalam kajian ilmu hadis  dengan 

istilah Metodologi Penelitian Hadis. Selain itu, dilihat dari segi 

materi hadis Nabi, ada satu tema yang  menarik untuk dikaji  yaitu 

sebauh tema yang  ada keterkaitannya dengan narasi isra>illiya>t. 

Berkaitan  dengan tema ini, penelitian ini lebih mengedepankan 

pada kajian sanad hadis. Objek kajian yang diteliti dalam  

penelitian ini adalah kutub al-Sittah. Dalam kitab ini tentu tidak 

diragukan lagi mempunyai kualitas yang  valid  menurut kaum 

muslimin. Berdasarkan pandangan umum ini penelitian ini lebih 

menarik  untuk dikaji. okus penelitian dalam penelitian  ini adalah 

metode yang digunakan  dalam menentukan kualitas hadis tentang 

Narasi Isra>illiya>t dan Implikasi terhadap kajian ilmu hadis.. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan ilmu hadis  dengan 

melalui metode tah{ri>j al-H{adi>th secara tafs{ili>(terperinci), 

juga menggunakan metode historis-filosofis dan diskriptif analitik, 

Temuan  Penelitian ini: 1) Metode  yang  digunakan dalam 

meneliti hadis-hadis tentang Isra<iliyya<t adalah metode 

penelitian hadis dengan mengedapkan kritik sejarah(ta>rikh al-

Rija>l dan al-Jarh} wa al-Ta’di<l), dan kajian ilmu hadis; 2) 

Kualitas hadis  dari hadis-hadis isra>illiyya>t bervarian. Akan 

tetapi, diantara kualitas tidak sampai pada derajat hadis d}a’i>f.; 

3)  Implikasi dari metodologi  penelitian  ini adalah bahwa dari 

sekian hadis yang diteliti, perawi terakhir hanya merujuk kepada 

sahabat tertentu yang secara otomotasi membawa pada  

konsekwensi tentang konsep ahli hadis terhadap ’ada>lah al-
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S}ah}a>bah, dan juga menimbulkan konsekwensi pada status 

mauqu>f pada hadis-hadis isra>illiyya>ti. 
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